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ABSTRACT

Although electric vehicles are considered a breakthrough with potential positive impacts on the environment,
economy, and public health, their adoption in Indonesia is still low. This study examines the factors that influence
the intention to adopt electric vehicles using the theory of planned behavior approach. The theory of planned
behavior emphasizes that attitudes, subjective norms, and individual behavioral control play a role in forming the
intention to act. Data were obtained from 149 respondents who use motorized vehicles daily and were analyzed
using Structural Equation Modeling - Partial Least Square (SEM PLS). The results show that attitudes, subjective
norms, and behavioral control partially have a positive and significant effect on the intention to adopt electric
vehicles. This study provides important insights for policymakers and industry to promote sustainable mobility in
Indonesia.
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ABSTRAK

Meskipun kendaraan listrik dianggap sebagai terobosan besar dengan potensi dampak positif terhadap lingkungan,
ekonomi, dan kesehatan masyarakat, adopsinya di Indonesia masih rendah. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi niat adopsi kendaraan listrik dengan pendekatan teori perilaku terencana. Teori perilaku
terencana menekankan bahwa sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku diri individu berperan dalam membentuk
niat untuk bertindak. Data diperoleh dari 149 responden yang menggunakan kendaraan bermotor sehari-hari dan
dianalisis dengan Structural Equation Modelling - Partial Least Square (SEM PLS). Hasil menunjukkan bahwa
sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
adopsi kendaraan listrik. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan dan industri untuk
mempromosikan mobilitas berkelanjutan di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kendaraan listrik dianggap sebagai kemajuan besar
dalam industri kendaraan karena memiliki potensi
untuk mengubah cara orang memandang kendaraan
berbahan bakar fosil dan beralih ke kendaraan
berbasis listrik. (Thiel dkk., 2020).

Dalam upaya untuk mewujudkan mobilitas yang
lebih berkelanjutan, penggunaan kendaraan listrik
telah menjadi prioritas utama (Thiel, dkk., 2020).
Penggunaan kendaraan listrik dianggap penting
karena berbagai alasan yang saling berkaitan dan
berdampak positif terhadap lingkungan, ekonomi,
dan kesehatan masyarakat (Dutta dan Hwang, 2021).

Namun, tingkat adopsi kendaraan listrik masih
rendah di Indonesia, dan niat penggunaan yang
rendah merupakan salah satu hambatan utama bagi
transformasi menuju mobilitas berkelanjutan.

Pada tahun 2023, penjualan mobil listrik di
Indonesia mencapai sekitar 17.060 unit. Meskipun
angka ini menunjukkan peningkatan signifikan dari
tahun sebelumnya, masih terbilang rendah jika
dibandingkan dengan penjualan mobil berbahan
bakar fosil (BBM) yang mencapai sekitar 1 juta unit
(Ahdiat, 2024). Data pengguna motor listrik pada
tahun yang sama tercatat sebesar 47.710 unit (Annur,
2023). Penggunaan mobil dan motor listrik ini masih
jauh dari target pemerintah, dimana targetnya adalah
penggunaan mobil listrik 2,2 juta unit dan motor
listrik 13,5 juta unit.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bamberg,
S., & Moser, G. (2007) menemukan bahwa perilaku
pro-lingkungan sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor psikososial. Sikap lingkungan, norma sosial,
kontrol yang dirasakan, pengetahuan, dan
keterlibatan individu.

Dari latar belakang masalah diatas, maka penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi niat masyarakat dalam
adopsi atau menggunakan kendaraan listrik.

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior, TPB) telah terbukti berguna untuk
memahami perilaku manusia terkait dengan adopsi
teknologi baru, seperti kendaraan listrik. TPB
menekankan bahwa sikap, norma subjektif dan
kontrol perilaku diri individu berperan dalam
membentuk niat untuk bertindak (Azjen, 1991). Oleh
karena itu, analisis niat penggunaan kendaraan listrik
dengan metode TPB dapat membantu menemukan
elemen penting yang mempengaruhi penerimaan dan
adopsi kendaraan listrik.

1.2. Tinjuan Pustaka
1.2.1 Teori Perilaku Terencana (TPB)

Umumnya pengambilan keputusan konsumen
berfokus pada analisis evaluasi dan utilitas produk,
namun terdapat sebuah teori yang dikembangkan
dengan menjadikan perilaku konsumen secara
spesifik sebagai dasar pengambilan keputusan
konsumen. Teori Perilaku Terencana (TPB)
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merupakan sebuah model sosial-psikologis yang
populer digunakan untuk ~memahami dan
memprediksi perilaku manusia dalam konteks niat
untuk melakukan suatu tindakan tertentu (Ajzen,
2015). TPB diartikan juga sebagai suatu pendekatan
alternatif untuk memahami pertimbangan yang
sebenarnya mengarahkan pengambilan keputusan
konsumen.

Kerangka TPB menemukan perilaku aktual dengan
mendefinisikan niat perilaku konsumen. Sedangkan
niat ditentukan oleh tiga jenis pertimbangan yakni
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku (Ajzen,
1991).

Dalam konteks niat menggunakan teknologi baru,
TPB telah banyak digunakan untuk menganalisis
perkiraan adospi konsumen (Adnan dkk., 2017).
Oleh sebab itu, TPB digunakan sebagai dasar
penelitian ini untuk menganalisis niat penggunaan
kendaraan listrik dalam mendukung pertumbuhan
berkelanjutan.

1.2.2 Sikap
Sikap didefinisikan sebagai proses evaluasi
psikologis  sebelum  seseorang  memutuskan

bertindak sesuatu (Qiu dkk., 2022). Proses evaluasi
mengacu pada preferensi terhadap kinerja dan hasil
yang diharapkan dari suatu perilaku. TPB meyakini
bahwa sikap berkaitan erat dengan niat adopsi
perilaku tertentu. Sikap meliputi dua komponen
utama dalam membentuk suatu perilaku, yakni sikap
afektif dan kognitif (Bonisoli dkk., 2024). Sikap
afektif mengacu pada emosi yang dialami seseorang.
Sedangkan sikap kognitif mengacu pada keyakinan
dan pengetahuan yang dimiliki seseorang.

1.2.3 Norma subjektif

Norma subjektif merupakan persepsi seseorang
terhadap pendapat atau penilaian orang lain yang
dianggap penting meliputi keluarga, Kkerabat,
tetangga, teman, rekan kerja, dll (Jain, 2020). Norma
subjektif mengacu pada tekanan sosial agar
seseorang melakukan atau tidak melakukan suatu
tindakan tertentu. Dalam adopsi teknologi baru
seperti kendaraan listrik, keputusan konsumen
secara positif dipengaruhi oleh lingkungan sosial
atau orang-orang disekitarnya (Deka dkk., 2023).

1.2.4 Kontrol perilaku

Kontrol perilaku diartikan sebagai persepsi
seseorang terhadap tingkat kesulitan dan kemudahan
untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991).
Kontrol perilaku memiliki dua dimensi pembentuk
yakni efikasi diri dan persepsi kemampuan
pengendalian (Ajzen, 2002). Efikasi diri mengacu
pada pengendalian internal (pengetahuan dan
keterampilan) mengenai keyakinan seseorang
terhadap kemampuan dirinya dan persepsi seseorang
terhadap mudah atau sulit untuk melakukan suatu
perilaku.  Sedangkan  persepsi  kemampuan
pengendalian mengacu pada pengendalian eksternal
(sumber daya, peluang, dan hambatan) mengenai
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persepsi seseorang bahwa pelaksanaan suatu
perilaku sepenuhnya atas kemauan dirinya.

1.2.5 Niat

Niat adalah kesediaan seseorang untuk melakukan
perilaku tertentu. Niat merupakan faktor penentu
keputusan seseorang untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu tindakan (Bonisoli dkk., 2024).
Dalam konteks bisnis, niat seseorang untuk
menggunakan suatu produk berperan penting bagi
pertumbuhan penjualan dan pangsa pasar bisnis
(Alalwan, 2018). Dalam hal adopsi kendaraan listrik,
niat berperan untuk mengukur kesediaan masyarakat
dalam menggunakan kendaraan listrik yang
dipengaruhi oleh tiga jenis pertimbangan. Beberapa
penelitian terdahulu menggunakan niat sebagai
variabel dependen dan sebagai atribut utama untuk
menyelidiki keputusan terhadap berbagai jenis
produk (Shim dkk., 2021).

1.2.6 Hipotesis Penelitian

H1 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
sikap dan niat.

H2 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
norma subjektif dan niat.

H3 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kontrol perilaku dan niat.

1.3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan jumlah
responden adalah 149. Responden kami adalah
mereka yang menggunakan kendaraan bermotor
sebagai alat transportasi sehari-hari di Jakarta.

Metode sampling yang digunakan adalah metode
sampel kenyamanan. Metode sampel kenyamanan
adalah salah satu pendekatan pengambilan sampel
dalam penelitian di mana responden dipilih
berdasarkan kemudahan akses dan kemampuan
mereka untuk diakses oleh peneliti (Winton dan
Sabol, 2022)

Responden diminta untuk mengisi kuesioner
terstruktur yang menggunakan skala Likert enam
poin untuk mengukur sikap dan niat terkait
penggunaan kendaraan listrik.

Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis
menggunakan teknik SEM PLS (Structural Equation
Modelling - Partial Least Square) untuk menguji
model yang terbentuk terhadap hipotesis yang telah
ditentukan sebelumnya (Aries dkk., 2023). Analisis
SEM PLS digunakan untuk memeriksa hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat yang
diteliti dalam penelitian, seperti hubungan antara
sikap terhadap kendaraan listrik dan niat untuk
menggunakannya.

Tabel 1. Indikator penelitian
Variabel Item kuisioner Referensi
Sikap Saya menyukai kendaraan | (Adu-
(X1) listrik karena manfaatnya | Gyamfi

143

Vol. 10 No. 1 Juni 2024, pp. 141-146

Variabel

Item Kuisioner

Referensi

dan dampak positifnya
terhadap lingkungan.

Saya merasa kendaraan
listrik  sebagai  solusi
transportasi yang ramah
lingkungan.

Saya lebih suka
menggunakan  kendaraan
listrik karena lebih hemat,
seperti yang ditunjukkan
oleh perbandingan
penggunaan bahan bakar
dan jarak tempuh, serta
pajak yang lebih murah.

dkk.,
2022;
Bonisoli
dkk.,
2024)

Norma
subjektif
(X2)

Saya akan menggunakan
kendaraan listrik dalam
waktu dekat karena orang-
orang di sekitar saya sudah
menggunakannya.

Kebanyakan orang di
sekitar saya sudah
menggunakan kendaraan
listrik.

Orang-orang terdekat saya
berpendapat bahwa saya
harus menggunakan
kendaraan listrik.

(Adnan
dkk.,
2017;
Deka
dkk.,
2023)

Kontrol
perilaku
(X3)

Keputusan saya untuk
menggunakan kendaraan
listrik sangat dipengaruhi
oleh harganya.

Keputusan saya untuk
menggunakan  kendaraan
listrik sangat dipengaruhi
oleh kemudahan perawatan
dan perbaikan kendaraan
listrik.

Saya mudah menemukan
tempat untuk membeli
kendaraan listrik.

(Adnan
dkk.,
2017)

Niat
adopsi
kendaraan
listrik ()

Karena itu ramah
lingkungan, saya berniat
membeli kendaraan listrik.

Karena biaya penggunaan
bahan bakar, energi, dan
pajak lebih murah daripada
kendaraan  konvensional,
saya berencana untuk
membeli kendaraan listrik.

Karena fungsinya mirip
dengan mobil
konvensional, saya
berencana membeli mobil
listrik.

bahwa
kendaraan
membantu
kualitas

Saya  percaya
menggunakan
listrik
meningkatkan
lingkungan.

Dibandingkan dengan
kendaraan  konvensional,
saya merasa  nyaman
menggunakan kendaraan
listrik.

Saya berencana untuk
membeli kendaraan listrik
dalam waktu dekat.

(Adnan
dkk.,
2017,
Bonisoli
dkk.,
2024)
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2. PEMBAHASAN
2.1 Karakteristik Responden

Responden yang diperoleh memiliki minat terhadap
jenis kendaraan listrik mobil (60,4%) dan motor
(39,6%). Sebagian besar responden adalah wanita
(65,8%) sedangkan pria (34,2%). Domisili
responden berada di Jakarta Timur (45,6%), Jakarta
Selatan (30,2%), Jakarta Barat (16,8%), Jakarta
Pusat (4%), dan Jakarta Utara (3,4%). Rentang usia
responden yang diukur mulai dari 18-25 tahun, 26-
35 tahun, 36-45 tahun, 46-55 tahun, dan >55 tahun.
Mayoritas responden memiliki gelar sarjana 61,1%,
dan gelar pasca sarjana 16,7%. Dari segi pekerjaan,
sebagian besar responden adalah pegawai swasta
(34,9%). Pengukuran rata-rata pendapatan per bulan
responden dimulai dari rentang <5 juta, 5-10 juta,
11-20 juta, 21-30 juta, 31-40 juta, 41-50 juta, dan
>50 juta.

Tabel 2. Karakteristik responden

Karakteristik Jumlah | Presentase
Jenis kendaraan listrik yang
diminati
- Mobil 90 60,4%
- Motor 59 39.6%
Gener
- Wanita 98 65,8%
- Pria 51 34,2%
Domisili
- Jakarta Timur 68 45,6%
- Jakarta Selatan 45 30,2%
- Jakarta Barat 25 16,8%
- Jakarta Pusat 6 4%
- Jakarta Utara 5 3,4%
Usia
- 18-25tahun 36 24.2%
- 26-35tahun 26 17,4%
- 36-35tahun 33 22,1%
- 46-55 tahun 49 32,9%
- >b5tahun 5 3,4%
Pendidikan
- SD-SMP 1 0,7%
- SMA/Sederajat 19 12,8%
- Di1-D3 13 8,7%
- D4/s1 91 61,1%
- S§2-S3 25 16,7%
Status Pernikahan
- Belum Nikah 46 30,9%
- Nikah 102 68,5%
- Cerai 1 0,7%
Pekerjaan
- ASN 8 5,4%
- Pegawai Swasta 52 34,9%
- Pegawai BUMN 11 7,4%
- Wiraswasta 17 11,4%
- Freelannce/Pekerja 4 2,7%
Lepas
- Mahasiswa 22 14,8%
- Ibu Rumah 24 16,1%
Tangga
- Lainnya 11 7,3%
Pendapatan per Bulan
(rupiah)
- <5juta 50 33,6%
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- 5-10juta 50 33,6%
- 11-20juta 21 14,15
- 21-30juta 15 10,1%
- 31-40 juta 6 4%
- 41-50 juta 3 2%
- >50juta 4 2,7%

2.2 Analisis Inner Model

Variabel Y memiliki composite reliability (CR) yang
tinggi (0,925), menunjukkan bahwa konstruknya
konsisten dan dapat diandalkan. AVE sebesar 0,678
menunjukkan bahwa 67,8% variabilitas dari item-
item yang diamati tercermin dalam konstruk Y.
Meskipun nilai average variance extracted (AVE)
ini di atas ambang batas minimum yang
direkomendasikan (atau AVE > 0,5) (Sarstedt, dkk,
2019).

Variabel X1 memiliki CR yang cukup tinggi (0,865),
menunjukkan bahwa konstruknya juga konsisten dan
dapat diandalkan. AVE sebesar 0,682 menunjukkan
bahwa 68,2%, konstruk X1 memiliki kualitas yang
baik.

Variabel X2 memiliki CR yang sangat tinggi
(0,931), menunjukkan konsistensi yang sangat baik
dalam  konstruknya. @ AVE  sebesar 0,817
menunjukkan bahwa 81,7% variabilitas dari item-
item yang diamati tercermin dalam konstruk X2.
Nilai AVE vyang tinggi ini menunjukkan bahwa
konstruk X2 memiliki kualitas yang baik.

Variabel X3 juga memiliki CR yang tinggi (0,914),
menunjukkan  konsistensi yang baik dalam
konstruknya. AVE sebesar 0,780 menunjukkan
bahwa 78%, konstruk X3 memiliki kualitas yang
baik.

Tabel 3. Hasil uji validitas dan reliabilitas
Variabel CR AVE Hasil
Y 0,925 0,678 | Valid dan reliabel
X1 0,865 0,682 | Valid dan reliabel
X2 0,931 0,817 | Valid dan reliabel
X3 0,914 0,780 | Valid dan reliabel

2.3 Analisis Outer Model

Pada hipotesis 1, nilai P (0,001) lebih kecil dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara sikap dan niat adopsi kendaraan
listrik. Koefisien positif (0,251) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara sikap dan
niat adopsi kendaraan listrik.

Pada hipotesis 2, nilai P (0,000) lebih kecil dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara norma subjektif dan niat adopsi
kendaraan listrik.  Koefisien positif (0,202)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara norma subjektif dan niat adopsi kendaraan
listrik.

Pada hipotesis 3, nilai P (0,000) lebih kecil dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang
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signifikan antara kontrol perilaku dan niat adopsi
kendaraan listrik.  Koefisien positif (0,567)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara kontrol perilaku dan niat adopsi kendaraan
listrik.

Tabel 4. Hasil uji hipotesis
Coefficient | T statistics | P values | Keputusan
H1 0,251 3,186 0,001 Terima
H2 0,202 3,604 0,000 Terima
H3 0,567 7,833 0,000 Terima

2.4 Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dapat melihat nilai
adjusted R-squared. Nilai adjusted R-squared adalah
sebesar 0,721 menunjukkan bahwa variabel sikap,
norma subjektif dan kontrol perilaku yang digunakan
dalam analisis regresi dapat menjelaskan sekitar
72,1% niat penggunaan kendaraan listrik.
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Gambar 1. Hasil SmartPLS

3. KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara sikap dan niat adopsi kendaraan listrik.
Artinya, sikap positif terhadap kendaraan listrik
berhubungan dengan peningkatan niat untuk
mengadopsi kendaraan listrik. Meningkatkan sikap
positif masyarakat terhadap kendaraan listrik dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan niat
adopsi kendaraan listrik. Kampanye pendidikan dan
informasi yang menyoroti manfaat lingkungan,
ekonomi, dan kesehatan dari kendaraan listrik dapat
membantu meningkatkan sikap positif ini.

hubungan antara norma subjektif dan niat adopsi
kendaraan listrik adalah positif. Artinya, semakin
kuat norma subjektif yang dirasakan individu
(misalnya, keyakinan bahwa orang-orang penting di
sekitar mereka mendukung penggunaan kendaraan
listrik), semakin tinggi niat individu tersebut untuk
mengadopsi kendaraan listrik. Meningkatkan niat
adopsi kendaraan listrik di kalangan masyarakat
dapat difokuskan pada penguatan norma subjektif.
Misalnya, kampanye yang melibatkan tokoh
masyarakat, influencer, atau kelompok sosial yang
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berpengaruh dapat efektif dalam meningkatkan
persepsi positif terhadap penggunaan kendaraan
listrik.

Hubungan antara kontrol perilaku dan niat adopsi
kendaraan listrik adalah positif dan signifikan secara
statistik. Semakin tinggi kontrol perilaku yang
dirasakan individu, semakin tinggi niat mereka
untuk mengadopsi kendaraan listrik. Upaya
pemerintah dan perusahaan kendaraan listrik untuk
meningkatkan kontrol perilaku individu dapat
dilakukan dengan penyediaan informasi yang jelas,
akses yang lebih mudah ke infrastruktur pengisian,
dan pelatihan tentang penggunaan kendaraan listrik,
dapat meningkatkan niat untuk mengadopsi
kendaraan listrik.
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